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ABSTRAK 

 

Proyek fabrikasi baja memerlukan perencanaan yang komprehensif untuk memastikan pelaksanaan berjalan efektif 

dalam aspek waktu, biaya, dan mutu. Penelitian ini menganalisis keterkaitan antara waktu dan biaya pada proyek sistem side 

water di PT Swadaya Graha dengan menggunakan metode Critical Path Method (CPM) dan Program Evaluation and Review 

Technique (PERT). Kedua metode digunakan untuk mengidentifikasi jalur kritis, memperkirakan durasi penyelesaian proyek, 

serta mengevaluasi aktivitas yang berpotensi menyebabkan keterlambatan. Sebagai pengembangan dari analisis utama, 

penelitian ini juga menambahkan variabel biaya yang dihitung berdasarkan durasi aktivitas dan estimasi biaya per hari pada 

kondisi normal, percepatan (crashing), dan keterlambatan. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar biaya proyek 

terkonsentrasi pada aktivitas di jalur kritis, sehingga pengawasan dan pengendalian pada jalur tersebut menjadi prioritas utama. 

Integrasi analisis waktu dan biaya menunjukkan bahwa percepatan proyek mampu menurunkan total biaya sebesar 

Rp209.400.000 dibandingkan dengan skenario keterlambatan. Temuan ini memberikan kontribusi praktis bagi manajemen 

proyek dalam mengoptimalkan efisiensi sumber daya serta meminimalkan risiko keterlambatan dan pemborosan anggaran. 

 

Kata kunci: Biaya Proyek , Metode Jalur Kritis , Teknik Evaluasi dan Tinjauan Program , Manajemen Proyek , Fabrikasi 

Baja, PT. Swadaya Graha  

 

ABSTRACT 

 

Steel fabrication projects require comprehensive planning to ensure effective implementation in terms of 

time, cost, and quality. This study analyzes the relationship between time and cost in the side water system project 

at PT Swadaya Graha using the Critical Path Method (CPM) and Program Evaluation and Review Technique 

(PERT). These methods are employed to identify the project’s critical path, estimate completion duration, and 

evaluate activities with potential delay risks. As an extension of the main analysis, this study also incorporates 

cost variables calculated based on activity duration and daily cost estimates under normal, accelerated (crashing), 

and delayed conditions. The results indicate that most project costs are concentrated along the critical path, 

highlighting the importance of monitoring and cost control in these activities. The integrated time–cost analysis 

demonstrates that accelerating the project can reduce the total cost by IDR 209,400,000 compared to the delay 

scenario. These findings provide practical insights for project management in optimizing resource efficiency and 

minimizing the risks of delays and budget overruns. 

 

Keywords: Project Costs , Critical Path Method , Program Evaluation and Review Technique , Project Managemen , Steel 

Fabrication , PT. Swadaya Graha 

 

 

Pendahuluan 
 

Pada era globalisasi Tuntutan untuk berkembang di berbagai sektor semakin nyata, Banyak kemajuan yang perlu 

dicapai. dari ketertinggalan di berbagai bidang di sebuah organisasi untuk memberikan pelayanan dan manfaat yang lebih baik 

bagi karyawan, lembaga, dan masyarakat. Organisasi mungkin perlu melengkapi berbagai fasilitas sarana dan prasarana 

menyesuaikan dengan kebutuhan organisasi yang semakin berkembang [1]. Semakin maju peradaban manusia, semakin besar 

dan kompleks proyek yang dikerjakan dengan melibatkan penggunaan bahan-bahan (material), tenaga kerja, dan teknologi 

yang makin canggih, serta menentukan jadwal proyek. Sedangkan manajemen proyek adalah aplikasi pengetahuan 

(knowledges), keterampilan (skills), alat (tools) dan teknik (techniques) dalam aktifitas-aktifitas proyek untuk memenuhi 

kebutuhan kebutuhan proyek [2]. Salah satu jenis proyek konstruksi adalah proyek dermaga, dan industri konstruksi 

berkembang dengan cepat saat ini. Dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan sektor ekonomi suatu daerah, 

pembangunan akan terus dikembangkan. Partisipasi perusahaan konstruksi dalam pengembangan suatu daerah berdasarkan 

sumber daya yang terlibat di dalamnya sangat penting untuk keberhasilan sektor industri konstruksi. Kesuksesan proyek 
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merupakan sasaran utama bagi perusahaan yang berfokus pada layanan konstruksi [3]. Mengingat pertumbuhan sektor ini 

yang sangat pesat, tidak diragukan lagi terdapat aspek penting yang menentukan kelancaran proyek di industri konstruksi. Hal 

ini didukung dengan adanya dorongan dari sisi ekonomi dan memastikan bahwa proyek dapat dilaksanakan, selesai, dan terus 

tumbuh secara signifikan.  

Potensi ekonomi sebagai penggerak dalam Kemajuan memerlukan bantuan dari sarana dan prasarana [4]. Proyek adalah 

kumpulan aktivitas yang dilakukan dalam waktu tertentu untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Karena proyek memiliki 

karakteristik yang berbeda dan tidak bersifat rutin, pengelolaannya memerlukan perhatian ekstra. Dalam konteks bisnis dan 

ilmiah, proyek sering dianggap sebagai usaha kolaboratif yang sering melibatkan penelitian atau desain  untuk meraih sasaran 

tertentu [5]. Selain itu, proyek dapat dilihat sebagai suatu usaha yang bersifat sementara yang tidak bersifat permanen dan 

memiliki target tertentu [6]. Proyek adalah serangkaian aktivitas yang saling berhubungan, di mana setiap bagian berinteraksi 

dengan bagian lainnya [7]. Proyek dapat mengalami perubahan dalam kecepatan pelaksanaan, baik itu percepatan maupun 

perlambatan, yang dipicu oleh berbagai hal seperti jadwal, pengadaan material, alat berat, serta efisiensi kerja 

dari para pegawai [8]. Manajemen proyek merupakan pengelolaan yang menyeluruh terhadap seluruh proses konstruksi yang 

mencakup semua tahap, mulai dari inisiatif proyek yang pertama.  

Tahapan ini mencakup identifikasi kebutuhan dan konsep proyek, Penyusunan anggaran dan perencanaan jadwal 

pembangunan keseluruhan sampai proyek selesai dilaksanakan. Manajemen proyek merupakan cara atau pendekatan untuk 

Mengatur proyek secara tepat dan optimal. Untuk memastikan proyek berjalan tanpa hambatan, harus diarahkan ke sasaran 

yang telah ditentukan di awal, serta membutuhkan pengelolaan proyek yang efektif. [9]. Dalam metode CPM dan PERT, 

komunikasi terjalin dengan baik karena di CPM, diagram jaringan proyek menunjukkan hubungan antar kegiatan.  Di sisi lain, 

pada PERT, diagram jaringan yang menggunakan panah menggambarkan alur dari proyek tersebut. Diagram ini membantu 

tim proyek untuk memahami urutan kegiatan dan keterkaitannya dengan lebih mudah, sehingga mendukung komunikasi serta 

kolaborasi dalam proyek [10].  

Metode CPM dan PERT pun memanfaatkan diagram panah untuk menggambarkan jalur proyek. Dalam hal 

pemahaman dan penghitungan, aktivitas penting tetap konsisten, di mana jalur kritis atau keberhasilan dalam PERT dikenal 

dengan istilah slack. Perbedaan utama antara CPM dan PERT terletak pada cara perkiraan waktu untuk setiap aktivitas. Selain 

itu, salah satu kegunaan PERT adalah untuk memprediksi lama pekerjaan [11][12]. Kelancaran serta kesuksesan sebuah 

proyek sangat dipengaruhi oleh jadwal yang disusun dengan baik dan upaya untuk meminimalkan risiko. Risiko proyek 

diartikan sebagai tindakan, kejadian, atau kegiatan yang berpotensi memberikan dampak negatif terhadap jadwal [13]. Hal ini 

dapat menyebabkan keterlambatan signifikan dalam penyelesaian proyek karena inisiatif sebelumnya tidak berhasil mencapai 

target waktu. Untuk memastikan proyek tetap sesuai rencana dalam hal waktu, biaya, dan mutu, pengelolaan waktu yang 

efisien adalah aspek yang sangat krusial [14].  Untuk meraih sasaran manajemen, perlu ada kontrol terhadap kualitas, biaya, 

dan durasi. Maka dari itu, harus dilakukan pengawasan terhadap mutu, anggaran, dan waktu secara bersamaan [15]. 

 

 

Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Critical Path Method (CPM) sebagai teknik utama dalam merancang jaringan 

kerja, mengidentifikasi jalur kritis, serta menghitung durasi minimum untuk menyelesaikan proyek. Di samping itu, Program 

Evaluation and Review Technique (PERT) diterapkan sebagai alat tambahan untuk memperkirakan ketidakpastian dalam 

waktu penyelesaian tiap aktivitas proyek [16]. 

 

Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan melalui observasi langsung di area kerja selama kegiatan kerja praktik. Beberapa 

permasalahan yang ditemukan antara lain tekanan percepatan dari pemilik proyek, ketidaksesuaian jadwal pelaksanaan 

dengan rencana, dan pemindahan tenaga kerja tanpa koordinasi. Masalah-masalah tersebut berdampak pada keterlambatan 

dan potensi pembengkakan biaya proyek, sehingga diperlukan analisis lebih lanjut untuk mengatasinya. 

 

Pengumpulan Data 

Informasi yang diperoleh dalam studi ini bersumber dari dokumen proyek PT Swadaya Graha, termasuk Jadwal proyek, 

Durasi tiap aktivitas ,Urutan ketergantungan aktivitas, Estimasi biaya sebagai Berikut ini: 

Tabel 1. Jadwal Proyek 

MASTER SCHEDULE 

REPLACE 54IN SEA WATER LINE AT CONCENTRATOR AREA 

PT. AMMAN MINERAL NUSA TENGGARA 

NO Nama 

WEEKS 

W-1 W-2 W-3 W-4 W-5 W-6 W-7 W-8 

30 Jan - 

5 Feb 

6 Feb - 

12 Feb 

13 Feb - 

19 Feb 

20 Feb - 

26 Feb 

27 Feb - 

5 Mar 

6 Mar - 

12 Mar 

13 Mar - 

19 Mar 

20 Mar - 

26 Mar 
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1 

Shop 

Drawing & 

Mito 

                

2 
Received 

Material 
                

3 Manhole                 

4 
Saddle 

Fabrication 
                

5 
Platform 

Fabrication 
                

 
Tabel 2. Durasi Proyek 

 
Tabel 3. Ketergantungan tiap aktivitas 

 
Tabel 4. Estimasi Biaya 

Aktivitas Biaya per Hari (Rp) 

Shop Drawing & Mito Rp. 1.000.000 

Received Material Rp. 1.200.000 

Manhole Rp. 2.500.000 

Saddle Fabrication Rp. 2.300.000 

Platform Fabrication Rp. 2.000.000 

 

Skenario Penyelesaian  

Langkah yang diambil dalam memecahkan masalah sesuai dengan flowchart dibawah ini: 

 
Gambar 1. Skenario Penyelesaian 

Kode Jadwal Proyek Durasi     (Hari) 

A Shop Drawing & Mito 10 

B Received Material 15 

C Manhole 40 

D Saddle Fabrication 40 

E Platform Fabrication 40 

Total Durasi 145 

Kode Jadwal Proyek Ketergantungan 

A Shop Drawing & Mito - 

B Received Material A 

C Manhole A 

D Saddle Fabrication B 

E Platform Fabrication C 
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Critical Path Method (CPM) 

CPM memberikan keuntungan saat digunakan dalam perencanaan proyek. Dengan CPM, kita dapat menilai durasi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan sebuah proyek [17]. CPM merupakan cara yang menentukan keterkaitan langsung antara 

sumber daya yang digunakan dan durasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah proyek, dan durasi masing-

masing tahap proyek [18]. Ketika proyek dijalankan, CPM dapat membantu menghemat waktu [19]. Metode Jalur Kritis 

diperkenalkan pertama kali dalam proyek pembangunan oleh perusahaan di tahun 1957. Pendekatan ini sangat bermanfaat 

dalam hal perencanaan, pengawasan, dan pelaksanaan proyek. Dengan menggunakan teknik ini, pengembangan jaringan 

kerja difokuskan pada kegiatan yang mengandalkan "perhitungan waktu dasar" sebagai durasi pelaksanaan. Jalur kritis 

berfungsi sebagai dasar yang kokoh untuk memprediksi waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan aktivitas [20]. Penerapan 

CPM juga bisa menemukan aktivitas yang harus diperhatikan untuk menjaga agar proyek tetap berjalan lancer [21].  Dalam 

menganalisis CPM, penting untuk memahami hubungan antar pekerjaan, karena satu pekerjaan tidak bisa dimulai sebelum 

pekerjaan sebelumnya selesai [22]. Untuk mengetahui hubungan dari aktivitas yang satu ke yang lain Setiap aktivitas memiliki 

aktivitas pendahulu dan aktivitas yang menyusul [23]. 

 

Program Evalution and Review Technique (PERT) 

Strategi perencanaan dan Manajemen proyek dibuat untuk mengenali aktivitas proyek sekaligus 

memperkirakan waktu yang dibutuhkan. Metode ini ditujukan untuk meminimalkan penundaan dalam kegiatan 

yang berjalan. Studi ini juga memperkuat proses tawar-menawar dengan para pihak yang terlibat dalam proyek 

dan bermanfaat untuk meningkatkan ketepatan prediksi dalam periode waktu tertentu [24]. PERT (Teknik 

Evaluasi dan Tinjauan Proyek) adalah pendekatan dalam manajemen proyek yang digunakan untuk 

merencanakan, mengorganisir, dan menyelaraskan elemen-elemen pekerjaan dalam sebuah proyek.Selain itu, 

PERT juga bertujuan untuk menghindari penundaan dalam kegiatan proyek serta hambatan, dan menyatukan 

berbagai elemen sebagai satu kesatuan pekerjaan guna mempercepat proses penyelesaian proyek [25]. Ada tiga 

estimasi durasi untuk kegiatan dalam sebuah proyek, yaitu: 

• Waktu Optimis (O): estimasi waktu aktivitas yang paling baik dapat dicapai dalam keadaan opera yang ideal 

• Waktu Realistis (R): Ini merupakan estimasi waktu paling akurat, yang ditentukan menggunakan mode waktu. 

• Waktu Pesimis (P): Ini menunjukkan skenario terburuk terkait waktu. 

• Rata-rata durasi yang diprediksi (Te) untuk setiap Kegiatan bisa diidentifikasi melalui penyebaran 

data statistik. 

Te= 
a + 4m + b

6
 

(1) 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Di bawah ini adalah langkah-langkah dalam pengolahan data yang telah dilaksanakan: 

 

Diagram Jaringan 

 Model jaringan yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi gagasan AON (Activity On Node). Struktur 

jaringannya terlihat seperti pada gambar berikut 

 
Gambar 2. Diagram Jaringan 

Critical Path Method (CPM) 

• Forward Pass 

Forward pass adalah proses perhitungan ke depan yang digunakan dalam manajemen proyek, khususnya 

dalam teknik Critical Paty Method (CPM) Tujuan utamanya adalah untuk menghitung Waktu Paling awal 

waktu dimulainya sebuah aktivitas dan waktu paling awal berakhirnya setiap aktivitas dalam suatu proyek. 

Tabel 5. Forward Pass Metode CPM 

Kode 
Jadwal 

Proyek 

Durasi 

(Hari) 
Ketergantungan 

Forward Pass 
Keterangan 

ES EF 
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A 
Shop Drawing 

& Mito 
10 - 0 10 

Aktifitas awal proyek 

tidak memiliki 

ketergantungan 

B 
Received 

Material 
15 A 10 25 

B tidak bisa dimulai 

sebelum A selesai 

C Manhole 40 A 10 50 
C tidak dapat dimulai 

hingga A telah selesai. 

D 
Saddle 

Fabrication 
40 B 25 65 

D tidak bisa dimulai 

sebelum B selesai 

E 
Platform 

Fabrication 
40 C 50 90 

E tidak bisa dimulai 

sebelum C selesai 

 

• Backward Pass 

Backward pass adalah proses perhitungan mundur yang digunakan dalam manajemen proyek, khususnya 

dalam metode Critical Paty Method (CPM). Tujuan utama backward pass adalah menghitung Waktu Paling Akhir 

Aktivitas dimulai (Latest Start Time) dan Waktu paling Akhir Aktivitas selesai (Latest Finish Time) untuk setiap 

aktivitas dalam proyek. Hal ini membantu menentukan fleksibilitas (slack) dan memastikan proyek selesai tepat 

waktu 

Tabel 6. Backward Pass Metode CPM 

Kode 
Jadwal 

Proyek 

Durasi 

(Hari) 
Ketergantungan 

Backward 

Pass Keterangan 

LS LF 

E 
Platform 

Fabrication 
40 - 50 90 

E adalah Akhir 

Proyek 

D 
Saddle 

Fabrication 
40 - 50 90 

D tidak punya 

penerus, boleh 

selesai sampai 

proyek berakhir 

C Manhole 40 E 10 50 
C harus selesai 

sebelum E dimulai 

B 
Received 

Material 
15 D 35 50 

B harus selesai 

sebelum D mulai 

A 
Shop Drawing 

& Mito 
10 B, C 0 10 

A harus selesai 

sebelum B dan C 

mulai 

 

• Total Float 

Total Float (Slack) adalah total waktu yang dapat digunakan secara fleksibel oleh suatu kegiatan dalam 

sebuah proyek tanpa menghambat waktu total yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek. Dengan kata lain ini 

menunjukkan seberapa lama suatu aktivitas dapat ditunda tanpa memengaruhi jadwal akhir proyek. 

Tabel 7. Total Float Metode CPM 

Kode Jadwal Proyek Total Float Keterangan 

A Shop Drawing & Mito 0 Kritis 

B Received Material 25 Tidak Kritis 

C Manhole 0 Kritis 

D Saddle Fabrication 25 Tidak Kritis 

E Platform Fabrication 0 Kritis 

 

• Jalur Kritis 

Jalur kritis merupakan serangkaian kegiatan dalam sebuah proyek yang menentukan total waktu 

penyelesaian proyek tersebut. Jalur kritis terdiri dari kegiatan-kegiatan yang memiliki total float 

sama dengan nol., yang menandakan bahwa aktifitas-aktifitas tersebut tidak memiliki waktu cadangan dan 

harus selesai tepat waktu agar proyek tidak terlambat. 
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Gambar 3. Jalur Kritis 

 

Program Evaluation and Review Technique (PERT) 

• Estimasi Tiga Waktu 

Perkiraan tiga waktu adalah pendekatan untuk memperkirakan lamanya aktivitas proyek dengan 

memperhitungkan tiga nilai yaitu: waktu optimis (paling cepat), waktu paling mungkin (paling sering terjadi), 

dan waktu pesimis (paling lambat). Nilai-nilai ini kemudian digunakan untuk menghitung durasi yang 

diharapkan serta deviasi standar, yang sangat berguna untuk analisis dan perencanaan proyek. 

Tabel 8. Estimasi Tiga Waktu 

 

• Forward Pass 

Tabel 9. Forward Pass Metode PERT 

Kode 
Jadwal 

Proyek 

Durasi 

(Hari) 
Ketergantungan 

Forward Pass 
Keterangan 

ES EF 

A 
Shop Drawing 

& Mito 
10,33 - 0 10,33 

Aktivitas awal 

proyek, tidak 

memiliki 

ketergantungan 

B 
Received 

Material 
15,5 A 10,33 25,83 

B tidak bisa dimulai 

sebelum A selesai 

C Manhole 41,33 A 10,33 51,66 

C tidak dapat 

dimulai sebelum A 

rampung 

D 
Saddle 

Fabrication 
41,33 B 25,83 67,16 

D tidak bisa dimulai 

sebelum B selesai 

E 
Platform 

Fabrication 
41,33 C 51,66 92,99 

E tidak bisa dimulai 

sebelum C selesai 

• Backward  Pass 

Tabel 10. Backward Pass Metode PERT 

Kode 
Jadwal 

Proyek 

Durasi 

(Hari) 
Ketergantungan 

Backward Pass 
Keterangan 

LS LF 

E 
Platform 

Fabrication 
41,33 - 51,33 92,99 E adalah Akhir Proyek 

D 
Saddle 

Fabrication 
41,33 - 51,33 92,99 

D tidak punya penerus, 

boleh selesai sampai 

proyek berakhir 

C Manhole 41,33 E 10,33 51,33 
C harus selesai sebelum 

E dimulai 

B 
Received 

Material 
15,5 D 35,5 51,33 

B harus selesai sebelum 

D mulai 

Kode Jadwal Proyek Optimis Realistis Pesimis TE (Hari) 

A Shop Drawing & Mito 7 10 15 10,33 

B Received Material 10,5 15 22,5 15,5 

C Manhole 28 40 60 41,33 

D Saddle Fabrication 28 40 60 41,33 

E Platform Fabrication 28 40 60 41,33 

Total 101,5 145 217,5 
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A 
Shop Drawing 

& Mito 
10,33 B, C 0 10,33 

A harus selesai sebelum 

B dan C mulai 

 

• Total Float 

Tabel 11. Total Float Metode PERT 

Kode Jadwal Proyek Total Float Keterangan 

A Shop Drawing & Mito 0 Kritis 

B Received Material 25 Tidak Kritis 

C Manhole 0 Kritis 

D Saddle Fabrication 25 Tidak Kritis 

E Platform Fabrication 0 Kritis 

 

Analisis Biaya 

• Skenario Keterlambatan Maksimal 

Terjadi jika terjadi kendala teknis, keterlambatan pasokan, atau kesalahan manajemen waktu. Biaya hampir 

dua kali lipat lebih mahal dibanding percepatan. Pekerjaan berat seperti Manhole dan Fabrication 

menyumbang biaya keterlambatan yang besar. Keterlambatan bisa menimbulkan konsekuensi lain seperti 

denda kontrak atau kehilangan reputasi perusahaan. 

Tabel 12. Skenario Keterlembatan Maksimal 

No Aktivitas 
Keterlambatan 

(Hari) 

Biaya Per Hari 

(Rp) 

Total Biaya 

Keterlambatan (Rp) 

1. Shop Drawing & Mito 15 Rp. 1.000.000 Rp. 15.000.000 

2. Received Material 22 Rp. 1.200.000 Rp. 26.400.000 

3. Manhole 60 Rp. 2.500.000 Rp. 150.000.000 

4. Saddle Fabrication 60 Rp. 2.300.000 Rp. 138.000.000 

5. Platform Fabrication 60 Rp. 2.000.000 Rp. 120.000.000 

Total Biaya Rp. 449.400.000 

 

• Skenario Percepatan  Maksimal 

Percepatan dilakukan untuk mempercepat waktu penyelesaian proyek (misalnya karena deadline klien atau 

kejar efisiensi overhead). Percepatan cenderung lebih murah dibanding keterlambatan. Biaya terbesar ada pada 

aktivitas Manhole dan Fabrication, karena durasi panjang & biaya/hari tinggi. Meskipun mahal, percepatan 

bisa menghindari denda keterlambatan atau kehilangan kepercayaan konsumen. 

Tabel 13. Skenario Percepatan Maksimal 

No Aktivitas 
Percepatan 

(Hari) 

Biaya Per Hari 

(Rp) 

Total Biaya 

Percepatan (Rp) 

1. Shop Drawing & Mito 7 Rp. 1.000.000 Rp. 7.000.000 

2. Received Material 10 Rp. 1.200.000 Rp. 12.000.000 

3. Manhole 28 Rp. 2.500.000 Rp. 70.000.000 

4. Saddle Fabrication 28 Rp. 2.300.000 Rp. 64.400.000 

5. Platform Fabrication 28 Rp. 2.000.000 Rp. 56.000.000 

Total Biaya Rp. 209.400.000 

• Perbandingan 

Percepatan lebih efisien secara finansial, hampir lebih murah Rp 209.400.000 dibandingkan keterlambatan. 

Keterlambatan menimbulkan risiko keuangan dan reputasi yang sangat besar. Rekomendasinya adalah Jika 

proyek berisiko tertunda, lebih baik investasi pada percepatan lebih awal. 

Tabel 14. Perbandingan Biaya 

Skenario Total Biaya (Rp) 

Percepatan Rp. 209.400.000 

Keterlambatan Rp. 449.400.000 

 

 

Simpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis pada proyek fabrikasi baja sistem Sea Water di PT Swadaya Graha, diperoleh 

informasi penting terkait perencanaan waktu, jalur kritis proyek, serta potensi keterlambatan. Analisis jalur kritis 

menunjukkan bahwa aktivitas Shop Drawing & Mito, Manhole, dan Platform Fabrication merupakan bagian dari 

jalur kritis yang tidak dapat ditunda tanpa memengaruhi total durasi proyek. Sementara itu, aktivitas Received 

Material dan Saddle Fabrication memiliki kelonggaran waktu (slack) yang cukup besar.Penambahan variabel 
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biaya memperkuat hasil analisis dengan menunjukkan bahwa percepatan proyek dapat menurunkan total biaya 

sebesar Rp 209.400.000 dibandingkan dengan skenario keterlambatan. Hal ini menegaskan bahwa manajemen 

proyek yang tepat, terutama dalam memprioritaskan aktivitas pada jalur kritis dan menghindari keterlambatan, 

akan sangat berpengaruh terhadap efisiensi anggaran. Dengan demikian, penerapan metode CPM dan PERT yang 

dikombinasikan dengan analisis biaya memberikan gambaran menyeluruh dalam pengelolaan proyek, serta dapat 

menjadi alat bantu pengambilan keputusan strategis dalam merancang jadwal, pengendalian waktu, dan 

perencanaan anggaran proyek. 
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